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INTEREST RATES %

BI RATE 6.25

FED RATE 5.50

INDEXES 10-Jul 11-Jul %

IHSG 7287.04 7,300.41 0.24 

LQ45 912.33 915.36 0.32 

S&P 500 5633.91 5,584.54 1.02 

DOW JONES 39721.3 39,753.7 1.09 

NASDAQ 18647.4 18,283.4 1.18 

FTSE 100 8193.51 8,223.34 0.66 

HANG SENG 17471.6 17,832.3 (0.29)

SHANGHAI 2939.36 2,970.39 (0.68)

NIKKEI 225 41831.9 42,224.0 0.61 

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 11-Jul 12-Jul %

USD/IDR 16230 16160 (0.43)

EUR/IDR 17597 17563 (0.19)

GBP/IDR 20869 20858 (0.05)

AUD/IDR 10968 10923 (0.42)

NZD/IDR 9882 9840 (0.43)

SGD/IDR 12037 12021 (0.14)

CNY/IDR 2231 2225 (0.26)

JPY/IDR 100.43 101.49 1.05 

EUR/USD 1.0842 1.0868 0.24 

GBP/USD 1.2858 1.2907 0.38 

AUD/USD 0.6758 0.6759 0.01 

NZD/USD 0.6089 0.6089 0.00 

BONDS 10-Jul 11-Jul %

INA 10 YR 
(IDR) 7.06 7.06 (0.07)

INA 10 YR 
(USD) 5.14 5.13 (0.12)

UST 10 YR 4.30 4.28 (0.27)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.51% (0,08%)

U.S 3% (0.1)%

Global

S&P 500 dan Nasdaq Composite berbalik turun dari rekor tertinggi karena investor beralih dari

saham teknologi seperti Nvidia dan Meta, imbal hasil Treasury 10 tahun turun dan harga minyak AS

naik setelah rilis data inflasi bulan Juni. Inflasi bulan Juni turun untuk pertama kalinya dalam empat

tahun terakhir, Indeks harga konsumen secara tahunan turun menjadi 3% dan merupakan Inflasi

terendah dalam lebih dari tiga tahun. Terjadi peningkatan kemungkinan pemotongan suku bunga di

CMEFedWatch Tool setelah data ini dirilis, dimana diperkirakan saat ini ada 84% probabilitas

pemangkasan suku bunga akan terjadi di bulan September.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) telah menguat selama tiga hari perdagangan berturut-turut

selama pekan ini. Kenaikan saham-saham tersebut ditopang menguatnya sejumlah saham big cap.

Mengutip data Bursa Efek Indonesia (BEI) IHSG menguat 0,18% atau bertambah 13,33 poin ke level

7.300 pada penutupan perdagangan saham Kamis (11/7). Secara sektoral sektor transportasi dan

properti menjadi penopang terbesar IHSG. Kementerian Keuangan (Kemenkeu) memperkirakan

penerimaan pajak pertambahan nilai (PPN) dan pajak penjualan barang mewah (PPnBM) akan

melampaui target yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 2024.

Merujuk Laporan Pelaksanaan APBN Semester I-2024, pemerintah memproyeksikan penerimaan

PPN dan PPnBM pada tahun ini akan mencapai Rp 815,5 triliun.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR kemarin dibuka pada 16,210 dan seiring dengan naiknya demand dari korporasi. Spot

bergerak stabil di 16,200 – 16,210 hingga penutupan pasar. Pada perdagangan hari ini, USD/IDR

dibuka di level 16,140 – 16,160 dengan indikasi level perdagangan di 16,100 – 16,200.

Sementara aktivitas di pasar obligasi Indonesia dimulai dengan permintaan yang cukup baik. Yield

diperdagangkan turun sekitar 2bps pada seri-seri tenor 5 dan 10 tahun, mengungguli seri long

tenor. Menjelang penutupan, para pelaku pasar terlihat cenderung berhati-hati menjelang rilisnya

data inflasi US tadi malam.

Balance Of Trade $82.62B $85B

Industrial Production MoM Final -0.9% 2.8%

Inflation Rate YoY Final Jun 2.3% 2.1%

Core Inflation Rate YoY Final Jun 0.2% 0.3%

PPI MoM Jun -0.2% 0.2%

Core PPI YoY Jun 2.3% 2.3%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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